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Abstrak. Lokasi penelitian dilakukan di Bendung Kedungglagah, stasiun klimatologi Kradenan dan tiga stasiun
hujan yaitu stasiun Loning, Gebang, dan Kutoarjo. Penelitian ini bertujuan untuk: mengetahui ketersediaan air DI
Loning-Kragilan, mendapatkan kebutuhan air irigasi DI Loning-Kragilan untuk kebutuhan padi dan palawija,
mendapatkan neraca air DI Loning-Kragilan, dan mendapatkan pola tanam untuk mencapai Indeks Pertanaman
300% di DI Loning-Kragilan. Analisis ketersediaan air menggunakan data debit dari BPSDA Probolo dengan rerata
11 tahun menggunakan metode basic month, analisis kebutuhan air yang meliputi perhitungan evapotranspirasi
dengan metode Penman-Monteith dibantu Cropwat 8.0, analisis curah hujan dengan rentang waktu 10 tahun, serta
analisis neraca air dengan membandingkan ketersediaan dan kebutuhan air. Ketersediaan air DI Loning-Kragilan
terbesar pada periode Maret | yaitu 7,07 m®detik dan terkecil pada periode Oktober Il yaitu 0,43 m®/detik.
Kebutuhan air DI Loning-Kragilan dengan pola tanam padi-padi-palawija didapatkan nilai tertinggi yaitu 2,79
m?/detik di bulan Mei periode I, terendah yaitu 0,00 m*/detik di bulan Februari periode 11, sedangkan dengan pola
tanam alternatif padi—padi (1.290,86 ha) dan jagung (604,68 ha)—kedelai didapatkan nilai tertinggi yaitu 2,44
m?3/detik di bulan Mei periode I, terendah yaitu 0,00 m®/detik di bulan Februari periode 1l. Berdasarkan neraca air
DI Loning-Kragilan persentase faktor k 0,75 — 1,00 sebelum alternatif sebesar 91,67% dan sesudah alternatif sebesar
83,33 %. Persentase faktor k 0,50 — 0,75 sebelum alternatif sebesar 8,33 % dan sesudah alternatif sebesar 16,67%.
Kesimpulan Indeks Pertanaman sebelum alternatif sebesar 254,63% dan sesudah alternatif sebesar 300%.

Kata Kunci : ketersediaan air, kebutuhan air, neraca air, indeks pertanaman

Abstrack. The research locations were at Kedungglagah Bend, Kradenan climatology station and three rain
stations, namely Loning, Gebang and Kutoarjo stations. This research aims to: determine the water availability of
DI Loning-Kragilan, obtain the irrigation water needs of DI Loning-Kragilan for rice and secondary crops, obtain
the water balance of DI Loning-Kragilan, and obtain planting patterns to achieve a Cropping Index of 300% in DI
Loning-Kragilan. Analysis of water availability using discharge data from BPSDA Probolo with an average of 11
years using the basic month method, analysis of water needs which includes calculating evapotranspiration using
the Penman-Monteith method assisted by Cropwat 8.0, analysis of rainfall over a period of 10 years, and analysis
of water balance by comparing availability and water needs. Water availability in DI Loning-Kragilan was greatest
in the March period 1, namely 7.07 m*/second and the smallest in the October period 11, namely 0.43 m®/second.
The water requirement of DI Loning-Kragilan with the paddy-paddy-palawija planting pattern obtained the highest
value, namely 2.79 m*/second in May period I, the lowest was 0.00 m*/second in February period I, while with the
alternative paddy planting pattern — paddy (1,290.86 ha) and corn (604.68 ha) — soybeans obtained the highest
value, namely 2.44 m*second in May period I, the lowest was 0.00 m*/second in February period Il. Based on the
water balance of DI Loning-Kragilan, the k factor percentage is 0.75 — 1.00 before the alternative is 91.67% and
after the alternative is 83.33%. The percentage of k factor 0.50 — 0.75 before the alternative is 8.33% and after the
alternative is 16.67%. Conclusion: The Planting Index before the alternative was 254.63% and after the alternative
it was 300%.

105


https://jurnal.umpwr.ac.id/index.php/suryabeton
mailto:danangdkristanto@gmail.com

Danang Dwi Kristanto dkk, Jurnal Surya Beton, Volume 8, Nomor 1, Maret 2024 (105-118)

Keyword : water availability, water needs, water balance, crop index

1. Pendahuluan

Daerah Irigasi (DI) Loning-Kragilan merupakan Daerah Irigasi yang terletak di Kabupaten Purworejo. Luas
DI Loning-Kragilan meliputi 3 Kecamatan yaitu Kecamatan Kemiri, Kecamatan Gebang, dan Kecamatan Kutoarjo.
Bendung Kedungglagah merupakan sumber DI Loning-Kragilan yang dibangun pada tahun 1982. DI Loning-
Kragilan memiliki panjang saluran 46,42 km, dengan luas areal 2.532 Ha. DI Loning-Kragilan dikelola oleh Dinas
PUSADATARU Provinsi Jawa Tengah di wilayah kerja Balai Pengelolaan Sumber Daya Air Progo Bogowonto
Luk Ulo (Balai PSDA Probolo, 2023).

Pengelolaan sumber daya air di Kabupaten Purworejo, khususnya di Daerah Irigasi Loning-Kragilan seperti
pengendalian air, pemanfaatan air, pengendalian pencemaran atau pengelolaan mutu air merupakan kegiatan yang
sangat penting untuk mengetahui kebutuhan air yang diperlukan. Daerah Irigasi Kragilan memiliki efisiensi saluran
sekunder 83,16% dengan terdapat beberapa lining saluran yang rusak (Setiaji, 2020).

Berdasarkan data yang didapatkan dari Balai PSDA Progo Bogowonto Luk Ulo pada tahun 2022, DI Loning-
Kragilan memiliki permasalahan dimana Indeks Pertanaman tidak mencapai 300% yaitu sebesar 243%, hal ini
dikarenakan kondisi neraca air yang kurang optimal, dimana ketersediaan air belum mencukupi kebutuhan air setiap
tahunnya. Salah satu upaya untuk menaikkan Indeks Pertanaman di Daerah Irigasi Loning-Kragilan yaitu dengan
menggeser pola tanam sesuai ketersediaan air. Pola tanam yang digeser diharapkan dapat memberikan hasil yang
optimal (mendapatkan Indeks Pertanaman 300%), untuk itu perlu dilakukan penelitian dengan judul “Analisis
Neraca Air Daerah Irigasi Loning-Kragilan”.

2. Metode Penelitian

Lokasi penelitian di DI Loning-Kragilan yang terletak di tiga Kecamatan di Kabupaten Purworejo, yaitu
Kecamatan Kemiri, Kecamatan Gebang dan Kecamatan Kutoarjo. Penelitian dilakukan pada bulan April — Juli
tahun 2023. Data pada penelitian ini meliputi data debit Bendung Kedungglagah, data curah hujan dari 3 stasiun
curah hujan yaitu stasiun Sawangan, Stasiun Gebang dan Stasiun Kutoarjo, serta data klimatologi yang didapatkan
dari Balai PSDA Progo Bogowonto Luk Ulo. Analisis ketersediaan air menggunakan data debit setengah
bulanan basic month, dari BPSDA Probolo dengan rerata 11 tahun menggunakan metode Weibull. Analisis
kebutuhan air yang meliputi perhitungan evapotranspirasi dengan metode Penman-Monteith dibantu Cropwat 8.0,
analisis curah hujan dengan rentang waktu 10 tahun, serta analisis neraca air dengan membandingkan ketersediaan
dan kebutuhan air.

3. Hasil Penelitian
3.1 Analisis Ketersediaan Air

Rekapitulasi data debit setengah bulanan dengan rentang waktu 11 tahun terakhir diurutkan dari yang terbesar
ke terkecil untuk menentukan debit andalan. Probabilitas yang mendekati 80% yaitu 75,00% dan 83,30%.
Perhitungan Q80% yaitu dengan menginterpolasi batas atas dan batas bawah data debit. Hasil perhitungan analisis
ketersediaan air dapat dilihat pada Tabel 1. Berikut contoh perhitungan interpolasi pada periode Januari 1:
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571
(5,71-4,89) x (83,30-80) 033
| (83,30 — 75,00) ’
4,59 : Q80%  =4,89+033
i Q80% = 5,22 m¥/detik
1
0,
83,30% 80,00% 75,00%
Tabel 1. Hasil Debit Setengah Bulanan (Qgo)
Januari Pebruari Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober Nopember Desember Probabilitas
Tahun
0y
Jan-1  Jan-2  Peb-1 Peb-2 Mar-1 Mar-2 Aprl Apr-2 Mei-l Mei-2 Jun-1 Jun-2 Jul-l Jul-2 Ags-1 Ags-2 Sep-1 Sep-2 Okt-1 Okt-2 Nop-1 Nop-2 Des-1 Des-2 (*0)
1 10,93 1125 1564 1017 1274 1107 1031 1218 905 748 792 950 68 691 345 316 703 1475 1322 7,70 1089 1237 1130 2894 83
2 9,35 987 1183 903 1022 10,71 9,80 8,89 867 698 659 58 576 458 222 184 327 9,96 754 744 715 870 1114 1378 16,7
3 9,68 943 11,28 88 1021 10,58 7,35 8,67 73 687 610 58 507 414 221 148 201 132 133 346 6,66 8,52 9,25 9,12 25,0
4 9,47 865 10,09 787 9,50 8,87 735 8,24 725 590 484 469 260 161 197 147 129 0,93 089 297 520 7,16 8,10 7,98 333
5 8,34 8,30 9,98 785 8,63 7,90 731 7,79 685 471 313 267 198 15 126 091 104 0,88 085 19 4,24 6,12 5,89 7,80 417
6 8,24 829 7,01 784 8,10 734 7,28 6,92 569 433 294 23 1% 129 110 084 080 0,86 075 135 290 5,61 574 739 50,0
7 7,25 749 6,87 7,67 7,61 6,86 7,04 6,82 564 322 253 234 145 127 093 08 079 0,73 071 092 134 3,60 5,54 6,81 58,3
8 6,44 723 6,46 7,03 741 6,47 6,73 6,29 476 315 227 204 139 119 093 079 077 0,65 061 085 124 312 5,40 6,47 66,7
9 571 6,74 5,45 6,90 7,07 6,10 6,01 6,08 418 315 221 193 137 115 091 078 076 0,61 053 048 114 2,03 4,81 6,24 75,0
10 4,89 6,12 525 6,03 7,07 577 517 4,53 319 311 208 169 122 113 075 072 058 0,46 046 040 1,04 183 3,72 5,90 833
1 393 524 516 5,66 574 4,46 5,04 4,48 308 29 124 146 121 103 068 070 052 0,45 040 029 0,95 0,59 1,69 3,04 91,7
Q80% 522 6,37 533 6,38 7,07 591 5,51 515 359 313 213 179 128 113 08 075 065 0,52 049 043 1,08 191 4,16 6,03 80,00

Sumber : hasil perhitungan

Berdasarkan hasil perhitungan Tabel 1. di atas didapatkan debit andalan 80% terbesar yaitu 7,07 m®detik pada
periode Maret | dan terkecil yaitu 0,43 m®/detik pada periode Oktober 1.

3.2 Analisis Kebutuhan Air
a. Evapotranspirasi Potensial

Perhitungan evapotranspirasi potensial menggunakan metode Penman-Monteith dibantu dengan menggunakan
software Cropwat 8.0. DI Loning-Kragilan memiliki tinggi 60 mdpl sedangkan stasiun klimatologi Kradenan
memiliki tinggi 15 mdpl, sehingga perhitungan evapotranspirasi potensial dibutuhkan koreksi data untuk
mendapatkan hasil yang lebih akurat. Data yang dikoreksi yaitu suhu, kecepatan angin, dan lama penyinaran. Hasil
koreksi data klimatologi satu bulanan Stasiun Kradenan tahun 2013 dapat dilihat pada Tabel 2. Berikut contoh
koreksi data pada bulan Januari:

Koreksi terhadap suhu:

Tc.=T-0,006x 6 E

T = 25,20 - 0,006 x (60-15) = 24,93 °C

Koreksi terhadap kecepatan angin:

U2. = U2 (Li/Lp)1/7

U2. = 67,27 (60/15) 1/7 = 82,00 km/hari

Koreksi terhadap lama penyinaran:

n/N¢ =n/N — 0,01 (Li—Lp)

n/N¢ = 4,97 — 0,01 x (60-15) = 4,52 jam
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Tabel 2. Hasil Koreksi Data Klimatologi Stasiun Kradenan Tahun 2013

Data Koreksi Data

Bulan . u2 n/N o U2c n/Nc
TCC) RH (%) (km/hari)  (jam) e (0) (km/hari)  (jam)

Januari 25,20 84,65 67,27 497 24,93 82,00 452
Februari 24,62 80,52 54,33 5,59 24,35 66,23 514
Maret 25,60 86,19 52,50 6,12 2533 63,99 5,67
April 2544 86,93 52,53 6,11 2517 64,03 5,66
Mei 2532 84,84 57,89 5,82 25,05 70,57 537
Juni 2441 90,47 51,73 4,73 2414 63,06 428
Juli 2355 85,68 76,35 6,32 23,28 93,08 587

Agustus 23,00 84,48 93,19 8,65 22,73 113,60 8,20
September 24,70 90,17 104,95 733 2443 127,93 6,88
Oktober 2519 84,16 108,82 747 24,92 132,66 7,02
November 24,98 87,87 74,78 5,08 24,71 91,16 4,63
Desember 24,60 89,77 66,34 3,49 24,33 80,86 3,04

Sumber : hasil perhitungan

Rekapitulasi evapotranspirasi potensial tahun 2013 — 2022 dapat dilihat pada Tabel 3. berikut:

Tabel 3. Hasil Perhitungan Evapotranspirasi (mm/hari)

. Eto (mm/hari)
Tahun Stasiun

Januari Februari Maret April Mei Juni

2013 342 3,56 3,63 337 3,03 2,52
2014 3,08 316 358 357 343 2,98
2015 3,24 3,55 342 3,16 341 3,22
2016 355 319 355 334 310 3,06
2017 2,74 3,10 3,20 3,02 3,01 2,75

Kradenan
2018 2,67 322 335 333 314 2,81
2019 3,18 349 323 3,52 348 3,08
2020 344 334 318 344 3,06 317
2021 2,84 314 341 327 326 2,66
2022 3,09 2,86 317 344 243 2,46
Rerata 3,13 3,26 3,37 335 314 2,87
. Eto (mm/hari)
Tahun Stasiun -
Juli Agustus  September  Oktober  November Desember
2013 2,89 354 3,60 4,02 3,36 2,87
2014 297 3,63 397 4,09 326 2,87
2015 336 353 387 4,00 3,62 337
2016 3,09 353 325 297 2,79 2,69
2017 253 291 3,06 313 257 310
Kradenan

2018 2,90 2,96 3,08 346 320 2,82
2019 2,98 3,58 3,62 3,80 379 354
2020 2,95 338 324 313 320 293
2021 2,90 313 3,03 3,05 3,08 328
2022 2,68 2,74 326 258 292 2,83
Rerata 2,93 329 340 342 318 3,03

Sumber : hasil perhitungan

Berdasarkan Tabel 3. hasil perhitungan evapotranspirasi rerata tahun 2013 — 2022 didapatkan nilai terbesar
yaitu 3,42 mm/hari pada bulan Oktober dan nilai terkecil yaitu 2,87 mm/hari pada bulan Juni.
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Rekapitulasi curah hujan setengah bulanan dengan rentang waktu 10 tahun terakhir diurutkan dari yang terbesar
ke terkecil untuk menentukan debit andalan. Probabilitas yang mendekati 80% yaitu 72,73% dan 81,82%.
Perhitungan Rso yaitu dengan menginterpolasi batas atas dan batas bawah data debit. Hasil perhitungan curah hujan

andalan dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Rekapitulasi Curah Hujan Andalan (Rso) basic month Setengah Bulanan (mm)

Bulan

No Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober November Desember §¢>\\\6)
| 1] | 1] | 1l | I | Il | 1] | Il | 1l | I | Il | Il | o<
1 332,33 33867 50867 20067 421,00 46400 19800 23200 23467 231,33 22633 33333 13433 5967 7200 4667 9400 33867 35300 261,00 282,67 457,33 34967 509,67 9,09
2 32433 27833 281,33 19633 296,00 27333 18300 181,00 13167 18633 191,00 16000 131,00 2600 6033 500 6067 57,00 33367 211,00 27967 351,67 31900 494,67 18,18
3 316,67 25433 269,67 18233 25433 269,00 162,67 15467 12667 16300 14233 151,00 4867 1900 1333 300 3467 3200 5600 17233 247,00 34033 299,67 453,67 2121
4 31167 25000 26567 17467 18033 23233 14667 15000 7167 11800 3900 7667 3700 1300 967 167 1300 21,00 5467 13800 21833 33467 26633 293,00 36,36
5 29467 24800 261,00 16367 17033 20267 14000 13467 6500 4467 1467 7433 2467 967 467 100 400 1500 467 11533 217,00 19033 21433 24367 4545
6 22033 23867 19500 14567 13733 159,00 137,67 12767 5600 4100 867 5900 800 900 367 100 100 400 367 9067 171,33 18433 19867 220,33 54,55
7 21567 17233 17800 12100 13233 157,67 13633 10433 4567 2133 167 900 333 033 000 000 100 033 000 1500 16700 11967 17667 176,00 63,64
8 17333 157,67 177,00 11200 12933 131,00 12200 9000 3600 1000 133 133 233 000 000 000 000 033 000 633 15833 9500 15800 149,33 72,13
9 150,67 15567 11467 9933 12400 11767 9500 5900 000 900 033 000 233 000 000 000 000 000 000 033 13967 6667 157,33 13567 81,82
10 12367 15400 10200 4833 5700 5133 1733 067 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 13867 4067 13200 9433 9091
R80 15520 15607 127,13 101,87 12507 12033 10040 6520 720 920 053 027 233 000 000 000 000 007 000 153 14340 7233 157,47 13840 80,00

Sumber : hasil perhitungan

Berdasarkan Tabel 4. curah hujan andalan (Rgo) setengah bulanan didapatkan nilai curah hujan terbesar pada
bulan Januari periode Il yaitu sebesar 156,07 mm dan nilai curah hujan terkecil yaitu 0,00 mm pada bulan Juli
periode 11, Agustus periode I dan I1, September periode I, dan Oktober periode I.

c. Curah Hujan Efektif
Curah hujan efektif untuk padi dihitung sebesar 70% dari curah hujan andalan dalam satu periode. Hasil
perhitungan curah hujan efektif untuk padi dapat dilihat pada Tabel 5. sebagai berikut:

Tabel 5. Hasil Perhitungan Curah Hujan Efektif Padi (mm/hari)

Re Padi
Bulan Rgo -
70% Rgy  mm/ hari
Januari | 155,20 108,64 724
Januari Il 156,07 109,25 6,83
Februari | 127,13 88,99 593
Februari 11 101,87 71,31 5,49
Maret | 125,07 87,55 584
Maret 11 120,33 84,23 526
April | 100,40 70,28 4,69
April 11 65,20 45,64 3,04
Mei | 7,20 5,04 0,34
Mei Il 9,20 6,44 0,40
Juni | 053 0,37 0,02
Juni 1l 0,27 0,19 0,01
Juli 1 2,33 1,63 0,11
Juli 11 0,00 0,00 0,00
Agustus | 0,00 0,00 0,00
Agustus |1 0,00 0,00 0,00
September | 0,00 0,00 0,00
September 11 0,07 0,05 0,00
Oktober 1 0,00 0,00 0,00
Oktober 11 1,53 1,07 0,07
November | 143,40 100,38 6,69
November |1 72,33 50,63 3,38
Desember | 157,47 110,23 7,35
Desember |1 138,40 96,88 6,06
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Berikut contoh perhitungan curah hujan efektif untuk padi:

R80 = 155,20 mm
Re Padi = ((Reox 0,7)) / (periode pengamatan)
= ((155,20 x 0,7))/15 = 7,24 mm/hari

Berdasarkan hasil perhitungan Re padi tertinggi terdapat pada bulan Desember periode | yaitu sebesar 7,35
mm/hari, sedangkan Re padi terendah terdapat pada bulan Juli periode Il, Agustus periode | dan Il, September

periode I dan Il, dan Oktober periode I yaitu 0,00 mm/hari.

Curah hujan efektif untuk palawija dihitung sebesar 50% dari curah hujan andalan dalam satu periode.
Perhitungan curah hujan efektif palawija dengan Cropwat 8.0 menggunakan metode USDA soil conservation
service. Hasil perhitungan curah hujan efektif untuk palawija dapat dilihat pada Gambar 1. dan Tabel 6. berikut.

Station |anangan

EFf. rain method

l@ Manthly rain - F\Tugas Kuliah 8\SkripsitCurah Hujan\S5awangan.CRM

[= & sl

Rain Eff rain
i i
January 116.9
February 1145 935
March 1227 936
April 828 7.a
May a2 8.1
June 04 0.4
July 12 12
August 1] (1]
September 0.0 0.0
October IR 08
Hovember 10749 833
December 1480 1130
Total 7421 h93.5

USDA 5.C. Method

Gambar 1. Hasil Perhitungan Re Palawija dengan Cropwat 8.0

Tabel 6. Hasil Perhitungan Curah Hujan Efektif Padi (mm/hari)

Bulan R 0% Re Palawija
80 ’ mm/bulan  mm/hari
Januari 311,27 155,64 116,90 3,77
Februari 229,00 114,50 93,50 3,34
Maret 245,40 122,70 98,60 3,18
April 165,60 82,80 71,80 2,39
Mei 16,40 8,20 8,10 0,26
Juni 0,80 0,40 0,40 0,01
Juli 2,33 117 1,20 0,04
Agustus 0,00 0,00 0,00 0,00
September 0,07 0,04 0,00 0,00
Oktober 153 0,77 0,80 0,03
November 215,73 107,87 89,30 2,98
Desember 295,87 147,94 113,00 3,65

Sumber : hasil perhitungan
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Berdasarkan hasil perhitungan Re palawija tertinggi terdapat pada bulan Januari yaitu sebesar 3,77 mm/hari,
sedangkan Re palawija terendah terdapat pada bulan Agustus dan September yaitu 0,00 mm/hari.
d. Perhitungan Kebutuhan Air Konsumtif

Kebutuhan air komsumtif dengan memasukan faktor koefisien tanaman (kc) untuk padi dan palawija. Tanaman
di Daerah Irigasi Loning-Kragilan ditetapkan sebagai komoditas padi, jagung, dan kedelai. Koefisien tanaman padi,
jagung, dan kedelai dapat dilihat pada Tabel 7.

Contoh perhitungan kebutuhan air konsumtif bulan November

Etc= Eto x kc

Etc=3,18x 1,1

Etc= 3,50 mm/hari

Tabel 7. Koefisien Tanaman Padi, Jagung, dan Kedelai
Padi Varietas Unggul

Bulan Jagung Kedelai

(FAO)

05 1,10 0,50 0,50
1 1,10 0,59 0,75
15 1,05 0,96 1,00
2 1,05 1,05 1,00

25 0,95 1,02 0,82
3 0,95 0,95 0,45

Sumber: Dirjen SDA 2013

e. Perhitungan Kebutuhan Air untuk Pengolahan Lahan
1) Evaporasi air terbuka (Eo)
Eo=1,10 x Eto
Eo =1,10 x 3,18 = 3,50 mm/hari
2) Perkolasi
Nilai perkolasi ditentukan oleh kriteria jenis tanah. Harga perkolasi menurut jenis tanah dapat dilihat pada
Tabel 8. berikut.

Tabel 8. Harga Perkolasi Menurut Jenis Tanah

No  Macam Tanah Perkolas_l
(mm/hari)
1  Sandy Loam 3-6
2 Loam 2-3
3 Clay 1-2

Sumber: Soemarto, 1987

Daerah Irigasi Loning-Kragilan memiliki karakteristik tanah lempung (Loam), maka harga perkolasi 2
mm/hari.

3) Perhitungan kebutuhan air untuk mengganti kehilangan air akibat evaporasi dan perkolasi di sawah yang telah

dijenuhkan.
M=Eo+P
M = 3,50 + 2,00
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M = 5,50 mm/hari
4) Jangka waktu penyiapan lahan untuk padi dan palawija
T padi =45 hari
T palawija = 30 hari
5) Kebutuhan air untuk penjenuhan ditambah dengan lapisan air 50 mm
S padi =250+ 50
S padi =300 mm
S palawija =50 sampai 100 mm
6) Konstanta

k padi =Mx T/S
k padi =5,50 x 45/300
k padi =0,82

k palawija =M x T/S
k palawija = 5,50 x 30/100
k palawija = 1,65
7) Kebutuhan air irigasi untuk penyiapan lahan padi

IR=M et
B ek —1

IR = 5,50 2718307
o 2,7183082 — 1

IR = 9,79 mm/hari

Tabel 9. Rekapitulasi Perhitungan Kebutuhan Air untuk Persiapan Lahan Padi (mm/hari)

Parameter Satuan Januari  Februari Maret April Mei Juni
Eto mm/hari 3,13 3,26 3,37 3,35 3,14 2,87
Eo mm/hari 344 3,59 371 3,68 345 3,16
P mm/hari 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00
M mm/hari 544 5,59 571 5,68 545 516
T hari 45,00 45,00 45,00 45,00 45,00 45,00
S mm/hari 300,00 300,00 300,00 300,00 300,00 300,00
k 0,82 0,84 0,86 0,85 0,82 0,77
IR mm/hari 9,75 9,85 9,92 9,91 9,76 9,57
Parameter Satuan Juli Agustus  September  Oktober November Desember
Eto mm/hari 2,93 3,29 340 342 3,18 3,03
Eo mm/hari 3,22 3,62 3,74 3,77 3,50 3,33
P mm/hari 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00
M mm/hari 522 5,62 574 577 5,50 533
T hari 45,00 45,00 45,00 45,00 45,00 45,00
S mm/hari 300,00 300,00 300,00 300,00 300,00 300,00
k 0,78 0,84 0,86 0,86 0,82 0,80
IR mm/hari 9,61 9,87 9,94 9,96 9,79 9,68

Sumber : hasil perhitungan

Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 9. didapatkan nilai IR padi terbesar pada bulan Oktober yaitu 9,96
mm/hari, sedangkan nilai IR padi terkecil bulan Juni yaitu 9,57 mm/hari.
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8) Kebutuhan air irigasi untuk penyiapan lahan palawija bulan Maret

IR=M<

IR=15,71 <

ek
ek — 1)
2,7183471
2,7183171 — 1)

IR = 6,97 mm/hari

Tabel 10. Rekapitulasi Perhitungan Kebutuhan Air untuk Persiapan Lahan Palawija (mm/hari)

Parameter Satuan Januari  Februari Maret April Mei Juni
Eto mm/hari 3,13 3,26 3,37 3,35 3,14 2,87
Eo mm/hari 344 3,59 3,71 3,68 345 3,16
P mm/hari 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00
M mm/hari 544 5,59 571 5,68 545 5,16
T hari 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00
S mm/hari 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
k 1,63 1,68 1,71 1,70 1,63 155
IR mm/hari 6,76 6,87 6,97 6,94 6,77 6,55
Parameter Satuan Juli Agustus  September  Oktober November Desember
Eto mm/hari 2,93 3,29 3,40 342 3,18 3,03
Eo mm/hari 3,22 3,62 3,74 3,77 3,50 3,33
P mm/hari 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00
M mm/hari 522 5,62 574 577 5,50 533
T hari 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00
S mm/hari 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
k 157 1,69 1,72 1,73 1,65 1,60
IR mm/hari 6,60 6,90 6,99 7,01 6,81 6,68

Sumber : hasil perhitungan

Berdasarkan Tabel 10. didapatkan nilai IR palawija terbesar berada di bulan Oktober yaitu 7,01 mm/hari,
sedangkan nilai IR palawija terkecil berada di bulan Juni yaitu 6,55 mm/hari.
f.  Perhitungan Kebutuhan Air Irigasi

Kebutuhan air irigasi yang diambil untuk Daerah Irigasi Loning-Kragilan adalah periode tengah bulanan
dengan luas areal 1.895,5 Ha (berdasarkan data verifikasi updating peta Balai PSDA Probolo). Contoh perhitungan
kebutuhan air irigasi padi pada bulan Desember periode I, sebagai berikut:

Etc

Etc

Etc

P

WLR

Re padi
NFRpadi
NFRpadi
NFRpadi
NFRpadi
NFRpadi
DR

DR

DR

= Eto x kc
=3,03x1,10

= 3,33 mm/hari

=2 mm/hari

= 3,30 mm/hari

= 7,35 mm/hari
=Etc-Re+P+W
=3,33-7,35+2+3,3
= 1,28 mm/hari
=1,28x 0,116

= 0,15 It/detik/ha
=NFR/e x A
=0,15/0,65 x 1.895,54
= 434,54 liter/detik
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DR = 0,43 m®¥/detik
Hasil perhitungan kebutuhan air dengan pola tanam padi-padi-palawija dapat dilihat pada Tabel 11. berikut.

Tabel 11 Rekapitulasi Kebutuhan Air Irigasi Pola Tanam Padi — Padi — Palawija

MUSIVTANAV MUSIMTANAM I VUSIMTANAM I
No URAIAN NOVEWBER  DESEMBR  NUAR  FEBRUMI AT APRL Vel I W AGSTS  SPTONBR  OKTOBRR
oo
Jenis Tavenan MT-L - MT-I MT-lI
e e e DA e e EE e KEDELA
g
Kebunten s - 06 0% 05 0% 06 00 08 0 04 0% 0% 089 0% 0% 0% 06l
Kethi M6 0% 00 02 08 0B 0% 04
2
Tk 0% O OS5 0 0% 0 0 00 04 0% 00 0 0% 0% 0% Of 0% 0% 02 0% 0% 0% 0% 04
ChunDIfd) OB MOLL 26 SEE% OMB NES S00 00 SHT W4T WS 155 WI5H IS R URK WL TR AR KR AL SBL AU @
3 et A S Teser i) L TRG B0 MRS WS W19 S OO L2340 LAS) HBDST 1606 2D 2S0M 20 MR WG SAE SIR GL5 GO S0 TOM ST
4 et A S Sk () ST IS W TN AR S5 TS OO0 162 MZS DI 34 B2 BNM M0N TS NN U0 GBI TSR WNS) N TG 6%
5 et A SerPie () 1750 A0 4 D0 MR WO GRS 00 BRE IS6IL WSO W6 276 M2 T TR LU DAL RN SEG WS WS K% 698
B et At Tod (i) W5 a0 08 0F 05 0% 0% 00 1B 1% 16 200 2% 27 21 1% 12 11 0§ 0B 10 10 0% 08

Sumber : hasil perhitungan

Berdasarkan Tabel 11. didapatkan nilai kebutuhan air tertinggi yaitu 2,79 m®/detik di bulan Mei periode |,
terendah yaitu 0,00 m®/detik di bulan Februari periode II.

3.3 Analisis Neraca Air

Hasil neraca air DI Loning-Kragilan menunjukkan di musim kemarau mengalami defisit air. Ketersediaan air
di intake Bendung Kedungglagah tidak dapat memenuhi kebutuhan air pada petak tersier. Pengurangan luas areal
tanam pada MT Il diperlukan untuk mendapatkan faktor k > 0,50. Grafik dan hasil neraca air dapat dilihat pada
Tabel 12. dan Gambar 2.

Neraca Air DI Loning-Kragilan

m3/detik
[==R i SR IR SN - . -]

=
& N NS N N \ > & " \ \S N
\\\\ ‘\s\\ ‘c',‘\ _\1&\ v\ §\ \\\\\ \\\—\ \Q?j\ \;i\ \Qc} \Q‘:}
S & F ® ¥y ¥ ¥V §F §F & &S
& &
N Qc. = o a\ Q \;_04“ &

. K etersediaan Air (m3/dtk) === ebutuhan Air (m3/dtk)

Gambar 2. Neraca Air DI Loning-Kragilan
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Tabel 11. Rekapitulasi Neraca Air dan Faktor k DI Loning-Kragilan

Periode Ketersediaan Air ~ Kebutuhan Air Neraca Air Faktor k
(m3/dtk) (m3/dtk) (Surplus/Defisit)
Januari | 5,22 0,45 4,76 1,00
Januari Il 6,37 0,59 5,77 1,00
Februari | 5,33 0,83 450 1,00
Februari Il 6,38 0,00 6,38 1,00
Maret | 7,07 1,38 5,69 1,00
Maret Il 591 1,58 433 1,00
April I 5,51 1,45 4,05 1,00
April Il 5,15 2,01 3,14 1,00
Mei | 3,59 2,79 0,79 1,00
Mei Il 313 2,77 0,35 1,00
Juni | 2,13 2,71 -0,58 0,79
Juni 1l 1,79 1,79 0,00 1,00
Juli 1 1,28 121 0,07 1,00
Juli 1l 113 121 -0,08 0,94
Agustus | 0,92 0,67 0,25 1,00
Agustus |1 0,89 0,83 0,06 1,00
September | 0,81 1,00 -0,19 0,81
September |1 0,68 1,00 -0,32 0,68
Oktober | 0,49 0,88 -0,40 0,55
Oktober 11 0,43 0,65 -0,21 0,67
November | 1,08 1,05 0,03 1,00
November 11 191 2,17 -0,26 0,88
Desember | 4,16 043 3,72 1,00
Desember |1 6,03 0,87 5,16 1,00

Sumber : hasil perhitungan

Berdasarkan pada Tabel 12. dan Gambar 2., kondisi faktor k terendah di bulan Oktober periode | yaitu 0,55.
Alternatif pola tanam untuk mendapatkan indeks pertanaman 300%. Berikut hasil dari alternatif pola tanan tersebut.

Tabel 13 Rekapitulasi Kebutuhan Air Alternatif Pola Tanam Padi — Padi (1.290,86 ha) dan Jagung (604,68 ha) — Kedelali

MUSIM TANAM | MUSIM TANAM I MUSIM TANAW Il
No URAIAN NOVEMBER DESEMBER JANUARI FEBRUARI MARET APRIL MEI JUNI JuLl AGUSTUS SEPTEMBER OKTOBER
| Il I [ | Il | Il | Il | Il I [ | Il | Il | Il | Il I [
Jens Tanamen M-I MTl MT-l
. m s e S e O e
JAGUNG 604,68 L JAGUNG
KEDELAI 189554 L KEDELAI BERA
Padi 0% 07 015 030 016 020 029 00 047 054 050 08 0% 0% 08 06l
Jagng 04 006 018 033 05 057 0%
, Kebenaldisueh Kedeli 0% 040 048 061 06 0% 041
Tolal Kebutuhan (i/dthe) 0% 07 015 030 016 020 029 00 0% 060 08 102 154 152 148 137 040 048 06  06L 056 04 000 000
Kebuturan kesareal ()~ 69088 141011 28245 56686 29433 38553 5402 000 8752 7RLL 7406 108687 150907 157251 15896 125043 75283 91362 116384 116384 105244 77599 000 000
3 Kebutuhan AW di Sakran Terser (i) 85110 176264 3306 70857 36791 48LOL 67753 000 109690 91630 94257 13558 198633 196564 191121 156303 OALO4 114203 145480 145480 131555 96998 000 000
4 Kebutuhen A di Sakran Sekunder (i) 9567 195848 39209 78730 40BT9 53545 75281 000 121878 101821 104730 150954 200704 218404 212356 173670 104560 126892 161644 161644 146172 107776 000 000
5 Kebutuhan AW di Sakran Primer () 104750 216940 43454 871209 4282 59312 83388 000 135003 112787 116009 167210 244472 241925 23225 192373 115820 140557 179052 179052 161913 119383 000 000
6 Kebutuhen Ai Total (/) 105 207 043 087 045 059 083 000 135 113 116 167 244 242 235 1% 116 141 179 179 162 119 000 000

Sumber : hasil perhitungan

Berdasarkan Tabel 13. pola tanam alternatif masa tanam | padi — masa tanam Il padi (1.290,86 ha) dan jagung
(604,68 ha) — masa tanam Il kedelai. Nilai kebutuhan air tertinggi yaitu 2,44 m®/detik di bulan Mei periode 1,
terendah yaitu 0,00 m%/detik di bulan Februari periode 1. Hasil perhitungan neraca air alternatif pola tanam dan
grafik neraca air dapat dilihat pada Gambar 3. dan Tabel 14.
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Neraca Air DI Loning-Kragilan

m3/detik

. K etersediaan Air (m3/dtk) ==K ebutuhan Air (m3/dtk)

Gambar 3. Neraca Air DI Loning-Kragilan setelah Optimasi

Tabel 14. Rekapitulasi Neraca Air dan Faktor k DI Loning-Kragilan setelah Optimasi

Ketersediaan Air ~ Kebutuhan Air Neraca Air

Periode (M3/dtk) (maldtk)  (Surplus/Defisity <" K
Januari | 5,22 0,45 4,76 1,00
Januari Il 6,37 0,59 5,77 1,00
Februari | 5,33 0,83 450 1,00
Februari 1l 6,38 0,00 6,38 1,00
Maret | 7,07 135 572 1,00
Maret I1 591 113 478 1,00
April | 551 1,16 435 1,00
April 11 515 1,67 348 1,00
Mei | 359 244 1,14 1,00
Mei Il 313 242 071 1,00
Juni | 213 2,35 -0,22 0,90
Juni 1 1,79 1,92 -0,14 093
Juli | 1,28 1,16 0,13 1,00
Juli 11 1,13 141 -0,27 081
Agustus | 0,92 179 -0,87 0,51
Agustus 11 0,89 179 -0,90 0,50
September | 0,81 1,62 -0,81 0,50
September 11 0,68 119 -0,52 0,57
Oktober | 0,49 0,00 0,49 1,00
Oktober 11 043 0,00 043 1,00
November | 1,08 1,05 0,03 1,00
November |1 191 2,17 -0,26 0,88
Desember | 4,16 043 3,72 1,00
Desember |1 6,03 0,87 5,16 1,00

Sumber : hasil perhitungan

Berdasarkan pada Tabel 14. dan Gambar 3. kondisi faktor k terendah di bulan Agustus periode Il dan
September periode | yaitu 0,50 diharapkan cukup untuk MT 111 palawija. Kriteria pemberian air berdasarkan faktor
k sebesar 0,50 — 0,75 dengan sistem gilir air di saluran tersier.

Persentase faktor k sebelum dan sesudah alternatif dapat dilihat pada Tabel 15. berikut.
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Tabel 15. Persentase faktor k
Persentase sebelum Persentase sesudah

No Faktor k alternatif (%) alternatif (%) Keterangan
1 0,75-1,00 91,67 83,33 Terus - menerus
2 050-0,75 8,33 16,67 Giliran di saluran tersier
3 025-050 0,00 0,00 Giliran di saluran sekunder
4 <025 0,00 0,00 Giliran di saluran primer
Total 100,00 100,00
Indeks Pertanaman 254,63 300,00 Dalam 1 Tahun

Sumber : hasil perhitungan

Berdasarkan Tabel 15. kondisi faktor k sebelum alternatif lebih besar dibandingkan dengan kondisi faktor k

sesudah alternatif, hal ini dikarenakan pengurangan luas area tanam pada MT Il sehingga Indeks Pertanaman
berkurang.

3.4 Analisis Indeks Pertanaman

Pengaturan pola tanam dan rencana tata tanam mampu menjadi solusi untuk mendapatkan Indeks
Pertanaman 300%. Berdasarkan Tabel 15. poin 6, perhitungan Indeks Pertanaman (IP) sebelum alternatif
dan sesudah alternatif sebagai berikut:

1) Indeks pertanaman sebelum alternatif
_ LtMHI+LtMHII + Lt MK

P= X100
Lt Baku
P = 1895,54+1895,54+1035,54 X100
1895,54
IP = 254,63%

2) Indeks pertanaman sesudah alternatif
_ LtMHI+ Lt MH II + Lt MK

P= X100
Lt Baku
P = 1895,54+1895,54+1895,54 X100
1895,54
IP = 300,00%

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan
Ketersediaan air di DI Loning-Kragilan berdasarkan hasil perhitungan debit andalan 80% terbesar yaitu 7,07

m?3/detik pada periode Maret I dan terkecil yaitu 0,43 m®/detik pada periode Oktober II.

Kebutuhan air di DI Loning-Kragilan dengan pola tanam padi-padi-palawija didapatkan nilai kebutuhan air
tertinggi yaitu 2,79 m3/detik di bulan Mei periode I, terendah yaitu 0,00 m®/detik di bulan Februari periode 1.
Kebutuhan air di DI Loning-Kragilan dengan pola tanam alternatif masa tanam | padi — masa tanam Il padi
(1.290,86 ha) dan jagung (604,68 ha) — masa tanam |1l kedelai didapatkan nilai kebutuhan air tertinggi yaitu
2,44 m®/detik di bulan Mei periode I, terendah yaitu 0,00 m*/detik di bulan Februari periode I1.

Kondisi neraca air di DI Loning-Kragilan berdasarkan perhitungan persentase faktor k yaitu persentase dengan
kriteria faktor k 0,75 — 1,00 sebelum alternatif sebesar 91,67% dan sesudah alternatif sebesar 83,33 %,
sedangkan persentase dengan kriteria faktor k 0,50 — 0,75 sebelum alternatif sebesar 8,33 % dan sesudah
alternatif sebesar 16,67%.
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d. Indeks pertanaman dengan pola tanam padi-padi-palawija yaitu sebesar 254,63%, sedangkan indeks
pertanaman dengan pola tanam alternatif padi — padi (1.290,86 ha) dan jagung (604,68 ha) — kedelai yaitu
sebesar 300,00%.

4.2 Saran
a. Melakukan penelitian efisiensi saluran irigasi pada ruas primer, sekunder dan tersier.

b. Menambahkan hasil perhitungan kebutuhan air untuk cabai, kacang Panjang, tembakau dan lainnya sesuai
kebutuhan masyarakat.

c. Melakukan optimasi pola tanam dengan menghitung keuntungan hasil produksi tanaman berdasarkan luas
tanam dan ketersediaan air.
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